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Abstract - Bella grocery store does not yet have a cashier system that can record transactions and manage
stock items so it faces various challenges in managing stock items and recording transactions. Our
research aimed to build a web-based sales system at the store using the waterfall method and the Laravel
10 framework. To identify the main needs including stock management, transaction recording and financial
reports we collect data through direct interviews and observations. The system is designed with the
waterfall method starting from requirements analysis, system design, and implementation to testing. The
results of the implementation of this system can help manage stock items, and record transactions and
financial reports at the store. The results of black box testing ensure that all features function properly.
with this system, Bella grocery stores can manage stores more accurately and organized.

Keywords - Sales System, Waterfall Method, Grocery Store.

Abstrak - Toko kelontong bella belum memiliki sistem kasir yang dapat mencatat transaksi dan mengelola
stok barang sehingga menghadapi berbagai tantangan dalam pengelolaan stok barang dan pencatatan
transaksi. Penelitian peneliti buat dengan tujuan membangun sistem penjualan berbasis web ditoko tersebut
menggunakan metode waterfall dan framework Laravel 10. untuk mengidentifikasi kebutuhan Utama
termasuk manajemen stok, pencatatan transaksi dan laporan keuangan peneliti mengumpulkan data
melalui wawancara secara langsung dan observasi. Sistem dirancang dengan metode waterfall mulai dari
analisis kebutuhan ,desain sistem, implementasi hingga pengujian. Hasil implementasi sistem ini dapat
membantu memanajemen stok barang, pencatatan transaksi dan laporan keuangan pada toko tersebut. Hasil
pengujian blackbox testing memastikan bahwa semua fitur berfungsi dengan baik. dengan sistem ini toko
kelontong bella dapat memanajemen toko secara lebih akurat dan terorganisir.

Kata Kunci - Sistem Penjualan, Metode Waterfall, Toko Kelontong.
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l. PENDAHULUAN

Evolusi mengenai teknologi informasi sekarang memiliki dampak yang relatif besar di beberapa
bidang termasuk pada dunia usaha. Salah satu implementasi teknologi yang secara umum
diterapkan dalam berbagai usaha adalah sistem informasi berbasis web, khususnya dalam
mendukung operasional bisnis seperti sistem penjualan. Penggunaan teknologi ini bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi dan kecepatan dalam manajemen data serta pengambilan keputusan yang
akurat. Toko kelontong bella yang selama ini mengelola data penjualan dan stok secara manual
menghadapi berbagai tantangan, salah satunya untuk pencatatan masih menggunakan buku yang
rentan terhadap kehilangan dan kerusakan data serta tidak memberikan kemudahan dalam
melakukan analisis data persediaan secara real time. Permasalahan ini mengakibatkan kesulitan
dalam manajemen stok dan pengelolaan keuangan yang akhirnya berdampak pada optimalisasi
bisnis toko. Dengan demikian dibutuhkan suatu sistem penjualan berbasis web yang dirancang
menggunakan pendekatan yang terstruktur dan sistematis seperti metode pengembangan
perangkat lunak waterfall.

Salah satu yang metode paling relevan untuk digunakan dalam pengembangan sistem informasi
dan pembuatan aplikasi kasir berbasis web adalah waterfall yang juga dikenal sebagai pendekatan
linier dan berurutan [17]. Metode waterfall memiliki tahapan yang jelas seperti analisis kebutuhan,
desain sistem, implementasi, pengujian dan pemeliharaan yang mendukung pengembangan sistem
yang stabil dan terstruktur [6] [7]. Dalam beberapa studi, penerapan metode waterfall telah
terbukti efektif dalam pengembangan aplikasi kasir berbasis web. Penelitian oleh Pangestu dan
Astutik [12] menjelaskan bahwa metode waterfall dapat membantu menciptakan sistem kasir yang
kompeten dan layak dalam membangun aplikasi kasir untuk toko kelontong, sehingga
menghasilkan sistem yang lebih efisien dan mudah dikelola.

Selanjutnya, penelitian [3] juga menunjukkan bahwa metode waterfall dapat mengembangkan dan
meningkatkan sistem aplikasi pada toko sembako secara bertahap dan berurutan. Sejalan dengan
itu, penelitian yang dilakukan oleh Joss [9] menjelaskan penggunaan aplikasi berbasis web dapat
memfasilitasi pengelolaan stok secara lebih efisien serta memberikan kemudahan dalam
bertransaksi. Selain itu, proses transaksi yang lebih modern dapat meningkatkan efisiensi
penjualan dan memudahkan dalam mencari data transaksi [11]. Walaupun begitu, bisnis kecil
seperti toko kelontong sangat digemari serta dikelola oleh masyarakat [15].

Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Surahmat [16] menjelaskan bahwa pentingnya
pengembangan sistem aplikasi agar transaksi penjualan barang dan jasa lebih tersusun secara
sistematis. Terakhir, dalam penelitian [4] [1] membuktikan bahwa metode waterfall teruji menjadi
cara yang efisien pada penerapan aplikasi penjualan berbasis web.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, pengembangan sistem penjualan berbasis web
menggunakan framework Laravel 10 dengan metode waterfall di Toko Kelontong Bella
diharapkan mampu menyelesaikan permasalahan yang ada, meningkatkan efisiensi, dan
mendukung optimalisasi manajemen toko.
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1. SIGNIFIKASI STUDI

Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menerapkan pendekatan secara langsung melalui observasi dan wawancara untuk
memperoleh data terkait kebutuhan system di toko kelontong bella. Peneliti menganalisis
permasalahan yang ada ditoko dengan melakukan observasi secara langsung ke lokasi sebanyak 2
kali dan permasalahan yang didapat seperti toko masih menggunakan pencatatan manual dengan
menggunakan buku oleh karena itu toko rawan kehilanggan data dan memberikan rancangan
mengenai fitur yang akan dibuat seperti manajemen stok, pencatatan transaksi dan laporan
penjualan. Selain itu wawancara dengan pemilik toko dan karyawan juga dilakukan sebanyak dua
kali untuk memberikan informasi yang rinci tentang permasalahan pada toko dan saran pada
system yang akan dibuat. Dalam wawancara ini pertanyaan peneliti tujukan pada proses
pencatatan stok, pengelolaan transaksi an laporan keuangan. Dari hasil wawancara ini kemudian
peneliti memvalidasi hasil observasi. pendekatan ini sesuai dengan penelitian oleh [5] yang
menjelaskan bahwa observasi dan peninjauan secara langsung serta bertanya dengan informan
yang terpercaya adalah cara pengumpulan data yang valid. Populasi dalam penelitian ini adalah
semua barang yang tersedia ditoko kelontong bella dan sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data transaksi dan barang yang paling laku dalam 1 minggu terahir. Data yang
didapatkan dari hasil wawancara dan observasi berupa catatan , rekaman suara dan foto
dokumentasi. Teknik analisis data yang peneliti gunakan yaitu metode kualitatif. Metode ini
dipilih karena memungkinkan analisis data yang fleksibel dan mendalam, yang memungkinkan
untuk memberikan gambaran yang lengkap tentang kebutuhan sistem toko. Selain itu, metode ini
membantu peneliti menggali data spesifik dan kontekstual yang tidak dapat diperoleh melalui
pendekatan kuantitatif. Selanjutnya Data juga diperiksa secara menyeluruh untuk mendapatkan
pemahaman tentang pola dan hubungan antar informasi yang dapat digunakan untuk membangun
sistem yang tepat.

Metode Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem penjualan ini memakai metode waterfall dengan beberapa langkah yaitu
analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi, pengujian dan pemeliharaan [14]. Metode ini
dipilih karena pendekatannya yang sistematis dan terstruktur dengan memperhatikan setiap tahap
berikutnya. Menurut [13] dalam pengembangan aplikasi, metode waterfall digunakan karena
sangat efisien untuk diimplementasikan dengan langkah Langkah yang terstruktur. Pada tahap
analisis kebutuhan data dari observasi dan wawancara berfungsi untuk menentukan fitur dan
kebutuhan sistem. Dari hasil analisis ini menjadi dasar pada tahap desain sistem yang dimana
integrasi antarmuka dan fitur-fitur yang dibutuhkan dirancang. Desain dibuat agar dapat lebih
memahami alur kerja sistem, seperti yang diuraikan dalam penelitian oleh lhza [8] desain sistem
berguna untuk memahami alur sistem dan membantu meninjau kebutuhan sistem. Selanjutnya
pada tahap implementasi, sistem menggunakan framework Laravel dan MySQL. Setelah
diimplementasikan, sistem diuji dengan metode blackbox testing untuk menghindari eror/bug dan
kesalahan pada sistem., seperti yang disampaikan oleh [10] serta [2] yang menggaris bawahi
pentingnya pemeliharaan yang memungkinkan pengembang menemukan eror pada sistem yang
tidak teridentifikasi ada tahap pengujian sebelumnya. Dengan pendekatan ini, sistem penjualan di
Toko Kelontong Bella dapat memberikan solusi yang stabil, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan
operasional toko.
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Gambar 1. Metode Waterfall

Langkah-langkah dalam penerapan metode Waterfall: 1) Analisis Kebutuhan: Langkah awal untuk
mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan pemilik toko untuk merancang sistem yang akan
dibuat dengan menjalankan observasi dan wawancara secara langsung dengan pemilik usaha. 2)
Desain Sistem: Setelah kebutuhan dan permasalahan diketahui , selanjutnya peneliti mendesain
sistem yang akan dibangun. Desain sistem berupa diagram flowchart untuk memberi gambaran
urutan proses dan keputusan dalam sistem, usecase diagram membantu memetakan interaksi
antara pengguna dan sistem dan activity diagram untuk menggambarkan alur kerja sistem agar
lebih mudah dimengerti dan sejalan dengan kebutuhan toko. 3) Implementasi: Setelah desain
selesai dirancang peneliti mengimplementasikan desain tersebut ke dalam Bahasa pemrograman
Laravel dan MySQL. Proses ini meliputi integrasi antarmuka pengguna dan penerapan fitur-fitur
untuk memastikan sistem berjalan sesuai dengan desain yang telah diatur. 4) Pengujian: Pada
tahap pengujian untuk memastikan semua fitur berfungsi sesuai dengan kebutuhan yang telah
ditentukan. Sistem diuji menggunakan metode blackbox testing, pengujian juga bertujuan untuk
mengidentifikasi dan memperbaiki bug yang mungkin ada sebelum sistem diimplementasikan
secara penuh. 5) Pemeliharaan: Setelah sistem diterapkan, peneliti melakukan pemeliharaan secara
berkala. Pemeliharaan ini mencakup perbaikan bug dan pemantauan secara rutin untuk
memastikan sistem dapat berjalan dengan baik.
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1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Kebutuhan

Langkah awal dari pembuatan website ini adalah analisis kebutuhan, peneliti mengumpulkan data
melalui wawancara secara langsung dengan pemilik toko serta observasi secara langsung untuk
mengindentifikasi permasalahan dan kebutuhan yang diperlukan. Setelah peneliti analisis peneliti
memperoleh hasil bahwa toko kelontong bella membutuhkan sistem yang mampu mengelola stok,
mencatat transaksi dan membantu meninjau pendapatan dan penjualan harian toko. Sebelumnya
peneliti meninjau bahwa kebutuhan toko tersebut dilakukan secara manual sehingga rentan terjadi
kesalahan. Dengan kebutuhan dan permasalahan tersebut menjadi dasar peneliti untuk membuat
sistem

Desain Sistem

Desain sistem ini berfungsi untuk menggambarkan bagaimana sistem akan bekerja, sehingga dapat
dipahami alur dan fungsionalitasnya oleh pemilik toko dan pegawai. Dalam tahap ini, untuk
menggambarkan hubungan antar komponen dan alur kerja dalam sistem ada beberapa diagram

yang digunakan

login

login berhasil?

/ menu dashboard ya
1. input barang

2. transaksi

input barang  |[€— transaksi
! masukan
tidak Inama, kategori,stok m as;:raann nama
dan harga barang g tidak

¥ ya va

simpan ke
database

ingin membeli lagi?

i 7
input ulang? konfirmasi

transaksi

Gambar 2. Flowchart
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Flowchart sistem penjualan ini diawali dengan login menggunakan kredensial yang valid, jika
berhasil, admin diarahkan ke dashboard menu, sedangkan login yang gagal akan kembali ke
halaman login. Setelah masuk, admin memiliki dua opsi: input data barang atau transaksi
penjualan. Pada input data barang, admin dapat menambah atau menghapus produk dalam sistem.
Sementara itu, proses transaksi diawali dengan menginput nama barang dilanjutkan dengan opsi
apakah ingin membeli barang lagi dan diakhiri dengan konfirmasi transaksi.

menambah
kategon

menambah
produk
/ @
fransaksi / transaksi

—_— meninjau \1\ meninjau

admln penjualan pegawai penjualan
pendapatan dan

pengeluaran

menambah
pegawai

Gambar 3. Usecase Diagram

Usecase diagram dalam sistem penjualan ini menggambarkan akses apa saja yang dimiliki oleh
admin dan pegawai. Admin memiliki kewenangan penuh dalam mengelola sistem, termasuk
menambah kategori produk, menambah data produk, mencatat transaksi, meninjau data penjualan,
serta meninjau laporan pendapatan dan penjualan. Selain itu, admin juga dapat mengelola data
pengguna dengan menambah pegawai baru. Sementara itu, pegawai memiliki akses terbatas
dengan fokus pada operasional harian, yaitu mencatat transaksi penjualan dan meninjau data
penjualan yang telah dilakukan.

eninjau laporal
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Gambar 4. Activity Diagram

Activity Diagram tersebut berfungsi untuk menggambarkan lebih jelas alur kerja sistem penjualan
di Toko Kelontong Bella secara rinci dan sistematis. Gambar disebelah kiri ini menunjukkan
tahapan aktivitas dari proses autentifikasi pengguna hingga proses input barang yang mencakup
setiap keputusan dan langkah yang diambil oleh pengguna. Sedangkan pada gambar disebelah
kanan menunjukkan tahapan aktivitas proses transaksi dari masuk ke halaman transaksi hingga

selesai.

Implementasi
Tampilan Program

Sign In

Gambar 5. Form Login
Gambar diatas adalah tampilan halaman login pada website yang dimana harus memasukkan email
dan password yang valid sebelum masuk ke halaman dashboard serta terdapat fitur lupa password.

186



JURNAL INOVTEK POLBENG - SERI INFORMATIKA, VOL. 10, NO. 1, MARET 2025 ISSN : 2527-9866

[

Dashboard
Rp 0,00 Rp 0,00 3 3

Pendapatan Jumat, 1 November 2024 s/d Senin 4 November 2024 Produk Terlaris

Gambar 6. Halaman Dashboard
Berikut tampilan halaman dashboard pada website. Dalam dashboard ini terdapat informasi berupa
pendapatan harian , pendapatan bulanan , total kategori serta grafik yang menunjukkan pendapatan
naik atau turun.

L

Kategori
Daftar Kategori

Gambar 7. Halaman Kategori
Halaman kategori ini bertujuan untuk mempermudah dalam mengelompokkan produk tertentu
agar jauh lebih efisien.

Pengujian
Untuk menghindari kesalahan pada sistem sebelum diimplementasikan peneliti melakukan
pengujian menggunakan blackbox testing untuk memastikan seluruh fitur berfungsi dengan baik,

Berikut adalah hasil dari pengujian tersebut.
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Fitur yang

NO  akan diuji

Login ke
dalam sistem

Logout dari
sistem

Halaman
dashboard

Halaman
kategori

Halaman
produk

Halaman
transaksi

Halaman
laporan

Skenario Pengujian

Memasukkan alamat gmail
beserta passwordnya secara
tepat.

Salah Memasukkan alamat
gmail beserta passwordnya

Mengklik button keluar

Membuka halaman dashboard

Membuka halaman kategori

Menambah kategori baru

Mengupdate kategori

Menghapus kategori

Membuka halaman produk

Menambah produk baru

Mengupdate produk

Menghapus produk

Menambah daftar produk yang
dibeli

Simpan transaksi

Membuka halaman laporan

Mengubah periode laporan

Proses jika berhasil

Menampilkan menu
dashboard

Sistem tetap dihalaman login
dan muncul notif salah

Menampilkan halaman login

Menampilkan pendapatan
harian

Menampilkan pendapatan
bulanan

Menampilkan daftar kategori

Berhasil menambah kategori
baru

Berhasil mengupdate kategori

Berhasil menghapus kategori

Menampilkan daftar produk

Berhasil menambah produk
baru

Berhasil mengupdate produk

Berhasil menghapus produk

Berhasil menambah produk ke
list pembelian

Berhasil melakukan transaksi

Menampilkan penjualan dan
pendapatan perhari selama
sebulan

Menampilkan Data penjualan
dan pendapatan sesuai range
tanggal

Hasil

Berhasil

Berhasil

Berhasil

Berhasil

Berhasil

Berhasil

Berhasil

Berhasil

Berhasil

Berhasil

Berhasil

Berhasil

Berhasil

Berhasil

Berhasil

Berhasil

Berhasil
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Membuka halaman pengguna Menampilkan daftar pengguna Berhasil
Halaman Menambah pengguna baru Berhasil menambah pengguna Berhasil
8  pengguna baru

Mengupdate pengguna Berhasil mengupdate Berhasil

pengguna
Mengubah gambar pada profil Berhasil meng“bah gambar Berhasil

pada profil
9  Halaman profil Mengubah nama dan email S;;hiflsn mengubah nama dan Berhasil
Mengganti password Berhasil mengganti password  Berhasil

Dari hasil pengujian sistem menggunakan blackbox testing dapat disimpulkan bahwa seluruh fitur
berfungsi sesuai dengan rancangan awal. Dengan demikian sistem ini siap untuk
diimplementasikan untuk meningkatkan efisiensi pada pencatatan transaksi, pengelolaan stok
serta dapat meninjau pendapatan dan penjualan harian.

IV. KESIMPULAN

Merujuk pada hasil pembahasan dan implementasi sistem yang telah dijalankan, Sistem yang
dibangun dapat membantu mengatasi kebutuhan pengelolaan stok, pencatatan transaksi serta dapat
memantau pendapatan dan penjualan toko. Untuk memastikan sistem berfungsi dengan baik Pada
tahap pengujian sistem menggunakan blackbox testing peneliti menguji semua fitur dari
menambah produk sampai menambah pegawai dan hasilnya sistem berjalan secara optimal sesuai
kebutuhan tanpa ada kesalahan atau bug.
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